; ngmm nghagwaﬂ
engemmngkan Kualitas Hidup
| ﬁﬁ Peﬁesaan

" Sunarto _N_DARU MUR_S'I.:'*I“*’:‘

Pemermtah memandang semakin perlu ﬁsaha mengeloia keiestanan
zlam untuk kesejahteraan penduduknya. Ini terlihat dari kebijakan mem-
bentuk dua kementerian yang masing-masing membidangi lingkungan hi-
dup (Menteri Negara Kependudukan dan Lingkungan Hidup} dan penghi-
janan maupun reboisasi (Departemen Kehutanan). Dimaklumi bahwa sampai
kini perkembangan sosial ekonomi masyarakat cenderung semakin memero-
sotkan lingkungan alam, yang sebagai akibatnya sekarang lebih dari seperlima
luas daratan tanah- air kita menjadi gundul dan tandus. Untuk memperbaiki
kerusakan tanah air itu pemerintah berupayva menyadarkan serta mengarah-
kan masyarakat agar aktif membangun arau memperbalk: keiestanan lmg—
kungan alam dengan program penghijauan :

Keberhasxian kegaatan membangun atau memperbalkl kelestanan alam In-
donema ini jelas tergantung pada kemampuan dua kementerian tersebut dalam
menggerakkan partisipasi seluruh penduduk di tanah air. Partisipasi ini perlu
dibangkitkan dengan - penerangan dan penyuluhan  yang {erus-menerus,
sehingga penduduk betul-betul menjadi *sadar lingkungan.” Namun supaya
kesadaran lingkungan secara mantap menumbuhkan partisipasi, penduduk
hendaknya bisa-mendapatkan manfaat vang sebesar-besarnya, dari proyek-
provek penghijauan vang diprogramkan pemerintah. Manfaat ini terutama
ialah peningkatan pendapatan yang bisa dirasakan secara langsung, konkrit-
nya berupa hasil alam ataupun uang. o

Adapun kerusakan lingkungan alam kita ternyata disebabkan oleh ber-
bagai hal yang saling berkaitan, antara lain kepadatan penduduk, pengang-
guran, kemiskinan, ketidaktahuan, dan keburuhan kayu atau tanah garapan
di daerah .pedesaan. Proyek penghijauan uniuk menanggulangi kerusakan

“Staf CSIS.
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lingkungan dapat menghasilkan berbagai manfaa: dan ini mencakup pem-
bukaan 1apangan kerja, peningkatan pendapatan, peningkatan produksj
' rgu:i penyedlaan kayu; bakar dan bahan perumahan. Program
n. dapat pula. dipadukan dengan kegzatan transmigrasx dalam
\bangunan bangsa: ¢ -l aE o .

Berbaga1 --m'asalah dan manfaat terscbutl perlu disoroti dalam rnengkaﬁ
program penghl}auan nasional. Selama ini dipandang sebagai sebab mendasar
dari kerusakan lingkungan alam adalah faktor kemiskinan dan keudaktabuan
'E'penduduk Oleh karena itu untuk :menggerakkan partisipasi penduduk dalam
program penghuauan nasional, tulisan ini mencoba menekankan penyadaran
akan pembangunan atau perbaikan lingkungan alam di pedesaan yang sekali-

' gus bisa meningkatkan kesejahteraan penduduknya. Dengan ini diharapkan

proyek-proyek penghijauan dapat mengembangkan kualitas hidup di pede-
saan, yaitu membina ekosistem yang harmonis, menjamin kecukupan bahan
pangan bermutu dan pernukiman yang sehat, serta meningkatkan pendapatan
untuk memenuhl E\ebutuhan Rebutuhan dasar masyarakat desa

PEMBINAAN KESADARAN LINGKUNGAN ALAM

Bangsa Indonesxa tentu mudah mengem betapa kerusakan lmgkungan
alam di:Pulan Jawa.sudah.mencapai keadaan vang parah. Ini ditandai.oleh
berlangsungnya banjir-banjir pada:setiap musim penghujan hampir di seluruh
daerahaliran sungaissungainya, vang ditberbagai tempat menjadi malapetaka
baniiribesar.:Sebaliknya; dimusim. kemaran debit ‘air di sungai-sungai-itu
sangatlah merosot, sehingga akibainya .cukup inas: areal persawahan keku-
rangan air irigasi. Dalam hal ini beberapa tokoh negara kita sampai menga-
hwa bila proses kcrusakan aiam yang berlarut-larot itn txdak segera
dxatam maka a!\hlrnya Putau Jawa akan menjadl padang tandus ' :

Sememara--uu kerusakan Emgkungan alam diberitakan-juga telah kian:me-
ningkat ‘di"daérah-daerah “luar Jawa. Pada saat sekarang banyak daerah, se-
perti Lampung,Sumatera Selatan, Riau, Sumatera Barat, Aceh, Kalimantan
S_élél'ah*, ‘Kalimantan Timur; *Sulawesi ‘Tengah, ‘dan Sulawesi Selatan sudah
meéncapai ‘keadaan vang rawan.' Sebab”itu:tidaklah mengherankan jika di
daerah-daerahini sering’ kali'terjadi bencana banjir, bahkan sampai mem-
bobolkan jembatan-jembatan atau memutuskan jalan-jalan perhubungan:

“Maka dari i’ qehaussma scgcnap pendudui\ ‘Indonesia terutama di
pc_dcsaan munmdari ‘bahwa ps_manfaalaﬂ hulan afau pepohonan yang se-
\unan »v\umm, ‘dengan membabalsma sampax pertana];an menjadi gundul
akan menyebabkan kerusakan alam’ negeri kita, khususnya memerosotkan
daya guna tanah dan air. Kesadaran akan lingkungan alam demikian wajar
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disebarluaskan kepada siapa saja, karena pelanggarannya akan mendatang:
kan malapetaka kepada kita semua baik yang menebangi pohon-pohonan
maupun:yang tidak. Hal ini karena pertanahan vang telah gundulitanpa
tumbuh-tumbuhan, apalagi dalam derajat kemiringan yang tinggi, tidak akan
dapat’ menahan air hujan: Sebaliknya derasnya air hujan akan Eangsung
menghunjam di tanah dan menggerogoti lapisan lahan yang subur (topiseil),
daniuntuk: seterusnya mengikis dan menghanyuikannya. Terjadilah erosi.Ini
tampakdari aliran air ‘hujan yang. keruh bercampur lumpur. Kemudian ba-
nyaknvas dirthujan yang mengalir cepat dalam musim: penghujan: akan memes
luapkan sungai-sungai sehingga menjadi serbuan banjir yang menerjang:e-
desaan, persawahan/perladangan, dan perkotaan di sekitarnya dengan mengn
' ”gasah harta benda dan sarana pembaﬂnl,nan milik penduduk

Dx sampmg 1tu hllangnya pohon pohonan dan tumbuh tumbuhan ch
bawahﬁya tidak memungkmkan 1er3ac§mya humus yang menyuburkan tan h
malahan deraan %114 hugan terus-menerus mengerosi lahan yang akxbam‘m
memadl semakm tandus {hilang kesuburan) Karena air hU}an itdak di
1umbuh tumbuhan ‘maka sebapian kecil saja air. hUjan yang sempat meresap
ke dalam tanah untuk menjadi “*air tanah.” Kandungan air. tanah yang
sedikit ini menyebabkan langkanva mata air, sehingga sumur-sumur di dierah
ini_menjadi Kering atau harus diperdalam. Jikalau lingkungan yang sangat
kekurangan air tanah ini adaiah hulu-hulu sungas maka d; musnn kemarau
sungai akan sangat merosot dei:ut airnya.

Sudah pasu klkzsan tanah (erosi) yang dlhanyutkan tadi akan dlendapkan
Endapan er051 ini seian;utnya mcngamam mendangkaikan ‘waduk- waduk
jaringan mgasx muara sungai, atay peiabuhan ‘Hal ini jelas mengurang; qusia
paka: prasarana pembangunan tersebut. Pemerintah mungksn berusaha
me%akukan pengerukan lumpur demi pemeisharaan ciaya guna prasarana 1tu
Tetapi Jersh payah ini akan semakin sulit, apabxla ‘erosi, banjir, dan’ pen—
dangkalan demakin parah akibat tiadanya program pelestarian alam yang
memadal

Semua ini’ berarti bahwa pemanfaatan hutan atau- kayu kayuan yang sam»
pai menggunduli pertanahan adalah tindakan yang tidak -bertanggung }awab
karena - akan -menghancurkan -keseimbangan -ekosisiem atam . dan
mencelakakan masa depan kehidupan masyarakat pada umumnya. Di: musu’n
penghujan. air hujan berlimpahan tak- bisa dimanfaatkap-untuk kehidupan
alam, sebaliknya menyebabkan berlarut-larutnya erosi- tanah subur . dan
amukan-amukan banjir yang merusak semua yang dilewatinya. Sementara
pada musim kemarau iklim panas menjadi lebih panas karena berkurangnya
uap - air- atau kesejukan cyang berasal dari .tanam-tanaman, di -samping
menyusutnya mata air di sumur atau sungai dan bahkan sampai kering keron-
tang.
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KERUSAKAN ALAM DI TANAH AIR

snas Ga_;ah Mada -mengungkapkan ‘bahwa pada tahun 1938 tingkat erosi; di
Puiau Jawasbaru mencapai im:lrmezer setahun. Tetapi dalam tahun 1978, atay
“40 tahun” kemud:an tmgkat erosi ini sudah semakin parah yaitu menjadi'3; 65
mii;meter setahun.’ Hal/ini’ berarti bahwa kenaikan -erosi ‘setiap tahunnva

'ada!ah sebesar 0;086 m:i:meter Jikalau kenaikan tetap sebesar ini, maka. pada’
- tahun; 2000 nanti tmgkat erosi: d; Pulau Jawa akan menjadl 5,10¢ mtheter_

daIam P eiahunnya

Untuk menggambarkan irf:rusaifam .erosi -int secara Ronkrit Sanus:'

Wiradinata dari 1IPB menghitung bahwa tingkat erosi sebesar 3,65 mlllmeter
ltu_sama dengan penghanyutan Eanah subur seluas 96.495 ‘hektar dengan
kedalaman 0,5 ‘meter atay seluas 2. 412 375 hektar dengan kedalaman 2 cen-
timeter. 1 Adapun luas ?ulau Jawa’ dan Madura adalah 13.218.700 hektar
Ap biia tanah . garapan menghasxlkan beras 3 - 6 ton dan setahun panen ‘daa
kali, maka tmgkat erosx 3,65 mxllmeter setahun itu berartl hl]angnya produks1
beras sebesar 578 970 - l 157 940 ton.

Kerusakan Emgkungan aEam yang berlarut-larut di Pulau Jawa i ini adaEah
akibat masyarakatnya belum' sadar Imgkungan dalam keadaan miskin, dan
kondisi kependudukan yang teramat padat, sehingga melampaui daya dukting
lingkungan.alamnya. Para petani memang terlalu kekurangan tanah garapan,
sehingga. mendorongnya membabati hutan di gunung-gunung unipk duad:kan
perladangan. Selain itu sebag:an terbesar penduduknya hanya mampu meng-
gupakan kayu untuk bahan bakar dan bahan perumahan. Demi memenuhi
kebutuhan inilah, penduduknya pada umumnya menebangi i\ayu kayuan ds
sekeliling mereka untvk keperiuan sendiri atau . dijual sebagai. sumber
penghasilan tambahan sebagal akibat pendapatan vang ridak’ ‘mencukupi. _ .

Begitu pula studi Departemen Pekerjaaan Umum IPB dan UGM
mengamati keadaan kerusakan lingkungan alam di daerah luar Jawa, Apabila
dalam tahun 1938 boleh dikatakan tidak ada pengikisan erosi di daerah luar
Jawa, maka pada tahun 1978 tingkat-erosi sudah mencapai 0,25 milimeter
setahuon. Im berarti ‘kenaikan 0,01 milimeter setiap -tahunnya. Dengan
kenaikan erosi tetap sebesar ini, maka pada tahun 2000 nanti. dzperklrakan
tmgkai erosa mencapal 0, 47 rmlxmeter setahun

Prof, De, Emil Salim, "Dari Kuantitas ke Kualitas dalam Pembanguran Kehutanan™ dalam
harian Sugra Karya, 14 Mei 1979, ¢ . ¢

Libicom,

: Szudz Departemcn Peke rjaan Umum Insmui Per{aman Bogor dan: Umver—_
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iiKerusakan lingkungan alam di luar Jawa ini pada umumnya terjadi karena
sistem: - perladangan ‘berpindah-pindah yang - menggunduli ~hutan .~dan
pengnsahaan hutan yang-tak bertanggung jawab.-Adapun usaha tani tradi-
sional berladang berpindah-pindah itu dilakukan-dengan membakar hutan
supaya bisa dibuat ladang yang cukup luas.dan subur karena humusnya tebal;
Tetapi setelah-tiga sampai empat kali ditanami, peladangan semakin kurang
kesuburannya dan tidak produkiif lagi sehingga tidak begitu menguntungkan,
Sebab itu: ‘para petani membuka: peladangan baru dengdn membakar huiap
lag: .yang :tanahnya; ‘masih subur. - Demikianlah seterusnya proses bertam
berpmdah»pmdah yang beluntmenggunakan pupuk ini beralih:dari satu.ten-
pat ke tempal lain dengan meninggalkan begitu saja ladang gundul vang: sudah
tak subur.lagi, sehingga hanya alang-alang saja yang dapat membiak.

., Penggundulan hutan dan pohon-pohonan yang tidak memperhitungkan
kelestarian lingkungan alam baik di Pulau Jawa maupun daerah Indonesaa
lainnya itu telah menyebabkan kerusakan sumber daya alam tanah airkita
dalam wujud tanah-tanah gundul yang cenderung menjadl semakin rusak.
Jelaslah pertanahan yang tidak terlmdung oieh tumbuh -tumbuhan terus—
menerus ferancam k:klsan air hulan dan penguapan air tanah oleh panars
tenknya mataharl yang aklbatnya pertanahan menjad: semakm tandu% dan
gersang. . . il =

Menuru{ Menterl Kehutanan Sudgarwo’ pertanahan vang rusak d| ln-
cionesza sekarang telah mencapai luas 40 juta hekiar. Ini berarti sudal meliputi
lebih dari seperlima daratan Indonesia yang-luasnya kurang lebih 192 juta
hektar. Bila tidak- segera-:ditanggulangi :dengan .program penghijauan.dan
memasyarakatkan -kesadaran: lingkungan, maka diperkirakan proses
perusakan tanah air ksta itu setiap tahunnya akan benambah meluas sebesar
1% atau 400. 000 hekiar. Bukankah Jumiah penduduk kita terus bul\cmban;,
dan karenanya kebmuhan kayu dan tanah garapan bertambah, schnu,ga mcn-
dorong pemngkaian penebangan hulan aiau kayu kayuan"

Bangsa lndonesia terutama masyar akai gxduazzn sewajarnva dahm pengcr-
tian bahwa salah satu scbab terjadinya padang pasic.di muka bumi ini,vang
ternyata cenderung semakin meluas, adalah karena pum..undulan lmmn dan
tumbuh- tumbuhan secara bLsal besaran, xdunu_a dammn Terus-menerus 1ak
terlmdung dari peng:klsan air hujan dan pengeringan olch panas ma!ahau
yang’ berlangsung selama berabad abad. Sudah ‘barang tenlu bangsa In-
donesia, jika betui- belul menyadan hal ini] t1ak akan rela mcmblati\an sejarah
penggurunan Afrlka atau Timur Tengzah akan hupmsu ;m.a di tanzh air in-
donema karena mereka udak seiei\as-lekasnya xmmul\su%\d npr ogram pn.ng,hi-
jauan namonal ' '

THarian Moerdeka, 29 Marer 1983,
Harian Sitar Hurapun, 19 April 1983,
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«zKerusakan ;alam: tanali air kita yang semakin meluas itu disebabkan: :oleh
kebutuhan penduduk; pedesaan, teruiama yang miskin, guna mencari; :pen-
dapatanuntuk: ‘hidupnyaatas dasar: ketidaktahuan mereka akan {ungsi hutan
dan; tumbuh tumbuhan.dalam: ckosistem alam: Sebab itu-demi keberhasnlan
program meianca: kan gerakan penghijauan nasional, tentulah proyek-proy
penghuauaﬂ di samping “menanamkan : kesadaran- lingkungan- seharusnya
dapai ‘pulas ‘menjadi-“sarana vang efekiif ! untuk-meningkatkan . pendapatan
inasyarakar desa. Karena bagaimanapun selama masyarakal pedesaan: tetap
“miskin cian ‘tidak ' mendapatkan: pengértian: tentang..pelestarian . hngkungan_
alamiyang: menmgkatkan pendapatan; mereka akan meneruskan tradisi meng~
gundulis pertanahan sepem seiama i g : - :

KEB.IJAKAN PENGHIJAUAN DIPADUKAN DENGAN PROGRAM
TRANSMiGRASi '

Addpun Luai\an pcnghl;auan yang se}\almus dapa{ mmgai\n kemisk
bang,sa Indomua ddalah gerakan penghuauan yang dipadukan dengan
aram Uansmlglaﬁn Daerah c%aerah aliran. sungai di Pulau Jawa menjadi r
berlarut-larm adatah karena sudah terlampau padatnya penduduk yang
adaan sosial ekonominya masih terbelakang. Untuk memperbaiki daérah
aliran sungai vang rusak:itu dengan kegiatan penghijavan-dapa: diperkirdkan
‘perlu: pemindahan - penduduk’sampai' 9 juta kepala keluarga atau sekizar.40
jufa jiwa: Sudah pasti hal'ini-memang cocok disatupadukan dengan program
transmigrasi: vang ‘sekaligus ' bisa ditujukan unink-memperbaiki per%anahan
eundui di dacrah daerah tuar jawa dengan pl oyek- pro»ei\ penghuauan

Lahan iahan rusaI\ yang sangal luas dl luar Jav»a sepcm padang alang-
_alang dan semak belukar dapaz dlh;jaukan E\embah dalam rangka pelaksanaan
transmigrasi. Di samping itu program transmsgrasl udak usah menyebabkan
semakin berkurangnya hutan-hutan primer, yang mengkonversikan ber-
macam-macam kekayaan flora dan fauna asli yang tak ternilai harganya dan
belum ds%\etahus mantaamya dengan penebaﬂgan {erus-menerus. :

: Petam keul dan buruh tazu yan,g karena i\emisksnanma memerosotkan
.pcrtanahan cls Pulau Jawa mudah diberi Ianah garapan di luar Jawa denﬂan
dsbma umuk menghuaukannva sekal;gus mereka daarahkan mcneiadankan
pmdah daﬂ menggunduh hutan Apabsla dxpermtungkan per[anahan yang ha—
us dlhuaukan di luar Jawa dan Nusa Tenggara adalah seluas 36 juia hektar.

Dan kalau untuk satu Lepala keiuarga petani duatah 3 6 hektar (terdiri dari 2
hektar bagi transmigran persawahan irigasi dan 5 hekiar bagi transm:gran 1a-
nah perkebunan), maka sebenarnya bisa tertampung 10 juta kepala keluarga
atau 40-50 juta orang transmigran. :
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Lokass -transmigrasi di daerah gundul yang berpotensi untuk dijadikan
imgkungan persawahan Irigasi memang tepat diprioritaskan utuk membudi-
dayakan pertanian padi, palawija, dan sayur-sayuran yang memproduk51
pangan bergizi, Sementara itu, tokasi transmigrasi di daerah gundul yang tak
mungkm diberi :irigasi dapat diusahakan penghijauan dengan pertanian per-
kebunan yang -laku untuk pasaran- dunia, seperti jenis. tanaman karet,
cengkeh, kapuk, atau tanaman perkebunan yang juga menghasitkan zat gizi
_sepertis kopx, coklar, jambu mete, kelapa sawit, ataupun jenis pohon buah-
_buahan dan sayuran sepem mangga rambutan nangka, malinjo, dan petal !

<I>alam. -lhal per;anahan gundul vang sudah bemm landuqma sehmgaa za-
‘naman:pada umumnya sulit hidup, sesungguhnya bisa dihijaukan dengan 1a-
naman lamioro ‘gung arau gamal. Tanaman ini patui dipilih karena mudah
tumbuh, juga di’ tanah vang tak subur, cepat besar sehingga akan me-
ngalahkan alang-alang. Di samping itu lanaman ini dapat memuburkan lar
nah, karena daunnya gugur relatif cepat dan perakarannya menghimpun zat
lemas {nitrogen) sehingga melengkapi unsur hara dalam lapisan lahan. Selain
itu daun ranaman ini banyak mengandum zat protein yang amat baik untuk
makanan lemak

Dlsertal dengan penanaman rumput- rumputan seperti rumput gajah, maka
penghsjauan ini . dapat mendukung pengembangan peternakan, yang pada
gilirannya akan menghasilkan. banyak pupuk kandang. Bagaimanapun tan-
dusnya pertanahan jika diberi pupuk kandang pasti menjadi subur untuk ta-
naman pada umumnya. Dari sinilah akan dimungkinkan penghijauan dengan
tanaman lain: yang membutuhkan kesuburan lahan. Dengan demikian, maka
daerah transmigrasi bisa berfung51 untuk mengembangkan berbagai jenis ter-
nak. Di samping pupuk kandangnya dimanfaatkan untuk menyuburkan tanah
pertanian, juga .akan dihasiikan daging. potong uniuk meningkatkan. gizi
pangan penduduk : :

Patut dlmakluml betapa mendesaknya kebutuhan pengembangan peter—
nakan di Indonesiaini, apabila diingat masih sangat rendahnya konsumsi pro-
tein hewani pada rata-rata penduduk. Menurut Menteri Pertanian konsumsi
protein hewani per kapita masyarakat Indonesia kini masih rendah, yaitu yang
berasal dari daging baru mencapai 1,21 gram, telur 0,37 gram, dan susu 0,36
gram dalam seharinya.? Betapa rendahnya tingkat konsumsi ini dapat diba-
yangkan -'karena 22 gram daging atau yahg besarnya kurang lebih baru sebesar

'Lihat Sunarto nDaru Mursito, ""Penganckaragaman Pangan Berorientasi Perbaikan Gizi
Penduduk” dalam majatah Analisa, Mei 1983, hal. 395-396.

Zpenteri Pertanian Prof.Ir. Soedarsono Hadisapoetro dalam harian Suare Karya, 21 Agustus
1982.
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Jauh-kétmggalan ‘Hal inj dapat diamati dari populasi-ternak baik ch negara
agrar:s maupun negara mdusm seperu yang dlkemukakan oleh BPS yasm kea-

kirar: 6_,:__ }uta ekor; yaitu: d1 ‘Pulau Jawa sebanyak 3,9 }uta sedangkan diluar
'Jawa 2,6, juta. Sebagai bahan perbandingan dapai dikemukakan bahwa di
negara lain‘populasi’ ternak adalah sebagai berikut: Madagaskar menernakkan
.98 juta gkor, Turki 13,9 juta ckor, Ethjopia 25,9 juta ekor, Mexico 28;7 juta
Lkor Argemma 58,1+juta ekor, Brasilia 95 juta ekor, sedangkan di negara in-
dustri: Perancis menernakkan 24,2 juta ekor, Australia 33,4 juta ekor; dan
Amerika Serikat 127,9 juta ekor. Sudah tentu di daerah luar Jawa yang luas
itu dapat’ d;temakkan sapi da jam }umiah besar-besaran derm penmgkatan
kuahtas hxdup ' S

Sementara itu di daerah Luar Jawa yang merupakan pertanahan basah
diprioritaskan untuk pengembangan jenis ternak kerbau. Keadaan populasi
ternak kerbau ini ternyata lebih memrihatinkan danpacia ternak sapi:"Di In-
donesm hanya d:temakkan sekitar 2 .4 juta ekor, ya;tu diPulau Jawa sebanyak
1, 1 ]uta ‘dan d: Euar Jawa 1,3 Juta Padahal di negara lain seperti di Pilipina
d:ternakkan 5 1juta ei\or di Thaiiand 5,8 juta ekor ‘di Cina 30 juta ekor; dan
di Ind;a 60,8 juta ekor Patut diketahui bahwa di negara Mesir, Pakistan; dan
Indxa ternak kerbau }uga dimanfaatkan produksx susunya sehmgga 6{)-70%
produks: susu negen ‘ini dlhasﬁkan dan kerbau

Sangat tepat apabila jenis ternak ternak besar itu d;kembangkan di daerah :
pertanian luar Jawa di mana tanah garapan memang luas sedangkan tenaga
kerja pada umumnya kurang, sehingga ternak ini bisa dimanfaatkan tenaga-
nya-untuk péngangkutan dan ‘penggarap tanah. Selain itu:-dapat diusahakan
juga pemeliharaan domba atau kambing fenis unggul, di mana vang pertama
diprioritéskan untuk ‘pertanahan basah sedangkan vang:kedua untuk. perta-
naharn kerinig. Dari semua jenis ternak tadi akan dihasilkan pula kulit hewan
yang merupaian bahan baku mdustn kuht ataw kerajman tangan SRR

Tanaman perkebunan untuk penghuauan pacia umumnya merupakan _]EHIS
tanaman tahunan, yaitu baru mentberikan penghasilan setelah tumbuh ber-

Y damur Sur:aatmadja Pemenuhan Kebutuhan Protein Hewani Ternalk tntiuk Menunjane
Landgsan Pembangunan Masyarakar Adil dan Bakmur, Bandung, Desember 1982,

2Biro Pusat Statistik, Staristik fncionesia 1982, Yakarta, Pebruari 1983.
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tahun«tahun dan blasanya menghasilkan’ sekali dalam setahun. Agar tanah
penghlgauan ini dapat segera’ menghasilkan, maka ‘dibutuhkan intensifilkasi
tanamarn’ tumpangsari misalnya padi gogorancah, palawija, dan sayuran di
kala tanaman - perkebunan‘itu masih kecil. Kemudian diintensifkan tanaman
tumpang ‘sari “seperti umbicumbian, remput-rumputan ternak, atau jamu-
‘jamuan’ d: kaIa ‘tanaman perkebunan sudah- besar.  Balam hal ini tanaman
tumpang ! sarz tersebut berlaku pula sebagai tanaman penata air dan pencegah
'erosz ch sampmg dapat membenkan pengbasxlan e G

Adapun tanaman penghijauan vang menghasilkan biji-bijian atau pangan
bertepung pada khususnya dapat menunjang pengembangan ternak unggas’
' yattu dem; memproduk51 kebutuhan dagmg dan telur. Dalam hal peternakan -
unggas pun negara kita masih perlu banyak menmgka‘ik}n Jagi. Patui ‘di-
ketahui bahwa Indonesm cukup jauh ketinggalan dalam produkm telur avam
dabandmgkan dengan negara lain, tepatnya baru memproduksi 61,9 ribu ton
setahun. Padahal Israel sudah memproduksx 96,4 ribu ton, Malaysia 108 ribu
ion, P;hpma 170 ribu ton, Belgia 209,8 ribu ton, Negeri Belanda 334,4 rabu
{o1, Mexwo 421,6 ribu ton, Spanyoi 616,6 ribu ton, Inggris 805,1 ribu ‘ton,
Jepang } 815 nbu ton dan Amerika Senkat L] 826 ribu ton dalam setahunnya

P_;RO_QRAM PENGHIJAUAN DI_ DAE_RAH PADAT PENDUDUK

Se{eiah penduduk Pulau Jawa yang teramat padat dikurangi dengan pe-
laksanaau transmigrasi, ‘maka lingkungan alam Pulau Jawa yang sudah sangat
merosot perlu segera dlseiamatkéﬁ ‘dari kerusakan alam yang berlarut-larut.
Perbaxkan alam vang rusak ini dapat dilaksanakan dengan proyek- proyek

penghuauan disertax penyuiuhan pengeiolaan ke]estanan alam

Hambatan pelaksanaan penghi}auan dalam hal ini penduduk miskin tidak
dapat menungeu seandamya tanaman ‘penghijauan yang dipilih baru mem-
berikan penghas;lan setelah bertahun tahun. Karena sudah terdesak oleh ke-
;mskman maka untuk mencukupi kebutuhannya daiam jangka pendek blasa-
nya penduduk menanami tanah yang perlu diperbaiki tidak dengan tanaman
tzhunan melainkan dengan tanaman kecil yang cepat menghasilkan (padi atau
palawija). Atau apabila mereka mau diinstruksikan menanam tanaman ta-
hunan, fanaman ini sudah ditebang sebelum besar untuk dijual atan dipakai
sendlr: Maka dari itu sedapat mungkin perlu diupayakan cara penghijauan
yang secepatnya mulai menghasilkan, namun juga bisa melestarikan ling-
kungan alam untuk jangka panjang. Upaya penghijavan ini perlu dlpadukan
dengan pengembangan peternakan yang dapat segera menghasﬂkan atau
pangan bergizi.
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-:-Supaya pelaksanaannya mencapai :hasil -maksimal, . proyek pengh;;auan
terpadu’ dengan pengembangan peternakan. perlu diorganisamkan oleh aparat
pemermtah atau koperas; yang sudah kuat Halirfi tidak dapai dxtangaq

ini akan melemahkan atau mematahkan semangat petam daiam meiaksanakan
i l'ngkungan alam

” Jcms,iémzoro gung, gamal dan mmput ga3a§ Sedangkan jf‘:mS ternak yang
dapat segera membenkan penghasﬂan ialah sapi perah kelmc: dan ba_b_; ;

sekarang sekstar 83% }\ebutuhan susu sap1 tergantung dar: 1mpor kaetahm
bahwa pada tahun 1976 indonesxa bafu memproduks: susu sapi 57. 00{) zon
padahai Snlangka 147 000 ton, erma 359.000 ton, Israel 659. OOO ton, Bang—
tadesh 800.000 ton, Venezuela 1.193.000 ton, Mexico 3.960.000 ton, New
Zealand 6.538.000 ton, India 8.400.000 ton, Belanda EO 538.000 ton, Perancis
29.890,000 1on, dan Amerika Senkat 54.592.000 ton.?

Proyek penghuauan sangat ba:k pula diiakukan dengan perkebunan
tanaman murbai yang sekaligus diarahkan untuk pengembangan pelernakan
ulat .sutera. Penanaman murba: ini tidak suht karena tidak membutuhkan
persvaratan khusus dan murbai mudah tumbuh asaikan lahan tidak teriampau
kurus: Sedangkan pemeliharaan uiat suteranya sendm mudah dla}arkan ke-
pada penduduk pada.umumnya, dan usaha ini bisa dimanfaatkan sebagal
mata pencaharian pokok atau sebagai usaha sambilan. Peternakan ulat sutera
amat cocok dikembang]\an di Pulau Jawa yang padat penduduknya. Dari
hasri sutera alam ini akan terpenuhl sebagian dari kebutuhan sandang masya—
1akat yang Eernyata kebanyakan bahan bakunya maqlh harus dumpor darl ne—
g:ara lain. J ika sutera ‘alam ini berhasil d!pr{)duksl secara meluas, tidak musia»
hil nanimya dapai dl_ladikal‘l barang ekspor bask sebagal bahan mentah atau
scbagat barang jad),

Di sampmg dxperoleh benang sutera untuk duad:kan kain tenun atau kam
bauk dari ulat sutera Jjuga dihasilkan pupuk kandang dan kepompong uiatnya
merupakan makanan bergiZt untuk temak unggas atau perikanan. D1 Sulawes1

" IBggita Amma 24 Pebruart 1983
IRiro Pusat Slausuk Statistik Indonesra 1977 1978, Jakaria, 31 Desember 1979
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Selatan dalam sctahunnya dapat diternakkan sampai tujub kali ulat sutera-dap
safu hekiar tanaman murbai bisa menghidupi 40.000 ekor ulat sutera. Da;i
jumlah ulat sutera sebanyak ini akan dihasilkan kurang lebih 12 kg benang
sutera, sehsngga dalam setahun diperoleh sekitar 84 kg benang sutera. Dengan
harga benang sutera aekarang Bp 25.000,00 per kg, berarti 1 hekfar tanaman
murbai-bisa memberi pendapatan kepada penduduk sebesar Rp 2.100.000,00
dalam ‘setaiitin. Setelah dikurangi biaya pemeliharaan ulat sutera yang besar
nya sckitar Rp 437.200,00, maka penduduk akan memperoleh pendapatan ber-
R 6_63 000 00." Karena peternal\an ulat sutera menghasﬂkan pendapatan

begnu_besar “mudahlah dimengerti jika ‘ada pendapal mengangeap bdum’

dlsebarluaskannya peternakan ulat sutera fscbagai polenss kesejahteraan yang
: maSIh tellalaikan di Indonesia. - &

Mengmgat hasilnya yang cukup meyakinkan sesungguhnya tanaman lam=.
toro.gung, murbai, atau rumput gajah yang menunjang pengembangan ternak
itu-patut . dipilih sebagai tumpangsari untuk tanaman penghijauan Jems
tahunan. Sebabnya ialah tanaman penghijauan seperti cengkeh, jambu mete,
aren, jatl -dan buah-buahan pada umumnya baru memberikan pendapatan
sete]ah limd tahunan lebih. Dalam hal ini tanaman palawija penghasil biji-
bijian atau tepung perlu dipikirkan sebagai tumpangsari untuk mendukung
peternakan unggas. Hal ini akan terasa betapa penting, bila diketahui bahwa
di Indonema pada tahun 1979 baru tercatat populasi ayam ras sebanyak 3 > L
juta,, ekor Sementara ity panili atan tanaman berbuah yang sangat mahal
harganya dapa{ juga diusahakan bersama dengan penghijauan lamtoro, Na-
mun agar jangan sampai mengalahkan panili, tanaman pelindung ini ‘sewakm—
waktu perlu dipangkas untuk makanan ternak.

-~ Secara khusus jenis tanaman aren atau enau pantas diberi perhatian besar
sebagai -tanaman penghijauan untuk daerah padat atau jarang penduduk;
karena hasil-hasilnya jauh melebihi kebanyakan tanaman penghijauan
lain-lainnya. Keserbagunaan tanaman aren dapat diamati dari ijuknva ber-
manfaacuntuk industri ramah tangga, daunnya untuk kayu bakar, bunga-
bunganya menghidupi peternakan lebah. Sedangkan buahnya dapat dijadikan
makanan seperti kolang-kaling, tepung batangnya untuk membuat cendol
{dawet) atau diolah seperti sagu, dan air niranya untuk membuat gula; vang
kesemuanya ini merupakan bahan pangan yang banyak mengandung gizi zat
hidrat arang. Terutama pohon aren ini sebagai tanaman penghasil gula ter-
nyaia lebih produk:if daripada kelapa atau tebu dan biaya pemeliharaannya
purn jauh lebih murah. Maka ada kemungkinan besar, program penghijauan

‘Business News, 19 Maret 1982,

Biro Pusat Statistik, Sravistik Indonesia 1982, Jakarta.
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_'dengan aren dapat menjach alternatif vang lebih ba:k untuk menghasiikan gu[a '
_dl ianah air lﬂl sebag;ai pengaann perkebunan tebu i

_a un_merupakan fakzor yang sangai menangang keberhasslan penghp

. uﬁg'kap da.iam lsniah njanur gunung”) D;hhat dan beniuk pohonnya __:ang
cukup artistik, sudah barang tentu tanaman aren baik puia untuk menghl-
3aukan pmggxran Jalan—jalan rava, ,

ngram pt.nghs)auan pcrlu digatakkan mulai dari tanah pekarangan en-
dudiik di mana’ tanah’i ini merupakan lingkungan’ alam terdekat mereka.*Dari
sinitah perlu tercermin kcmauan dan’ i\esungguhan rasa cinta mereka ter hadap
Kelestarian’ lmghungan alam Daiam upaya menghuaukan tanah- pckarangan
sebenamya dapa{ ‘dibina’ semangat cinta ‘mereka uniuk melestarikan® img—
kungan a[am vang lebih luas di tanah dir. Jelaslah akan aneh mengharapkan
masvarakat berpartmpas; ‘mensukseskan program penghijauan nasional,
sedangkaﬁ aras penghuauan tanah pckaranganma sendiri mereka acuh® tak
acuh, Sebab i’ sewa}al nya pembmaan rasa cinia kelestarian alam memang
memu1a1 (dan jangan mela]askan) pembmaan umuk menghuaukan {anah
peka;angannya sendiri. -

Penghijavan tanah pekarangan ini sedapat mtmgkin dilakukan dengan
variasi ‘tanaman besar sampai vang kecil. Adapun tanaman besar menahan
hunjaman-air. hujan deras sedangkan tanaman kecil di bawahnya melindungi
lahan yang ditutupinya dari jatehan air hujan tanaman di atasnya, sehingga
kesemuanyva ini mencegah deraan hujan vang akan mengikis lapisan tanah
subur:: Namun dalam hal ini tetap berlaku prinsip: perlu memilih -jenis
tanaman yang ‘memberikan. pendapatan maksimal di samping mampu men-
jamin keselamatan lahan. Sebagai-tanaman penghijavan pekarangan ada.ke-
mungkinan memilih jenis tanaman buah-buahan yang pada umumnya meru-
pakan tanaman besar: atau sedang, ‘tanaman sayuran yang pada umumnya
merupakan-tanaman kecil, dan tanaman perhiasan atau kosmetika yang pada
umumnya merupakan tanaman sedang atau kecil seperti anggrek, mawar,
lidah ‘buaya.

'A. Rahman Rangkuii, *"Memperbaiki Kelestarian Alam dan Mengurangi Kemiskinan di
Pedesaan Jawa dengan Lamioroisasi dan Arenisasi® dalam majaiah Analise, Pebruari 1980, hal.
1i5-116.
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o Tentulak-program penghijavan.pedesaan demi pelestarian- alam di tanah
air: harus ditunjang oleh.program penghijauan. di perkotaan. Di perkotaan
yang: penduduknva begitu-padai, dengan kendaraan yang berlalu-lalang, asap
mengepul dari ‘cerobong-berbagai pabrik;-pastisangat dibutuhkan sirkulasi
pembuangan Zaf-Asam arang maupun.pengisian zat:asam baru, di samping
dibutuhkan adanya kesejukan maupun kenvamanan pemandangan kota. Se-
mua‘ini‘akaniterpenuhi secara baik,-apabila program:penghijavan kota dapat
berlangsunn dengan memadai: Jikalau masyarakat kota berhasit menggaatkan
penghsjauan iniyyang: memang dituntut-oleh kebutuhannya, niscaya-hal:-iiu
'a!xan menjacil el adan dan pendorong unlui\ Uerakan pcngh;]aufm di pcdesaan

PENUTUP

Dari ulasan di atas dapal disimpulkan bahwa provek penghijauan dapat
mengubzh perlanahan yang tandus- menjadi subur kn.mbah dan tata p;ranan
suary’ v\.sla\ah ‘dapat dimanfaaikanisebatk mungkin. ‘Dengan penghijavan:sirs
Kulasi air wilavah tidak terlalu ¢épal mengalir ke laut dengan fersia-siakan, 1¢-
lapi’ terlahan tama di‘daratan. Air tanah vang sekarang baru bisa ditemukan
setelal menggali sumur melebihi 10 meter, akan dapat dicapai lagi kurang dari
kedalaman § meter melalui‘penghifauan, Sekaligus provek penghijauan perlu
untuk menun]ang pu}gembangan peh.rna[\an Sudah saainva necgara kiia
menggarap poscnm petcrﬂal\mnva yvang mdlmmh suam hLHaI bu,amn
karcna di bldang ini negara %ula l\c%mggdlan J&Ui% dan sws_am \dnL pmgnssma
lebih kecil dan berpcnduduk ieblh sedlka[

Perpaduan antara program penghijauan dan pengembangan peternakan
itu sesungguhnya merupakan upaya pembangunan yang saling mclengkapi
dan menghasilkan berbagai manfaat hakiki untuk kesejahteraan masyarakat.
Pemilihan penghijauan dengan tanaman pangan tertentu atau tanaman untuk
ternak berarti menunjang pengadaan pangan bergizi bagi masyarakat yaitu zat
hidrat arang, protein, lemak, mineral, dan vitamin baik yang nabati maupun
hewani. Selain itu dari kayu-kavuan atau limbah pertaniannya dapat dihasil-
kan bahan bakar dan juga kayu untuk bahan perumahan. Dengan dipadukan
dengan program transmigrasi, provek penghijauan memang menjadi sarana
vang dapat berperan memeratakan kegialan pembangunan ke seluruh tanah
air dan memungkinkan proses kesatuan bangsa,

Semuanya itu menyatakan bahwa program penghijauan nasional tidak
hanya merupakan suatu taniangan, melainkan juga suatu peluang untuk me-
ngembangkan kualitas hidup di pedesaan. Apabila program penghijauan ini
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tidak _d;[angam secara optimal, sebenarnya hal itu menyia-nyiakan kemung-
kina 'ang ‘bisa’ menjadi sarana untuk meningkatkan kesejahteraan bangsa.
'Sudah‘ ‘jelas: penyelama:an tanah air Indonesia dengan program penghuaua—;
- mendesak untuksegera d;k@mbangkan dan dibudayakan, karena perta; han—
nya adalah makin ‘gerakan penghijauan iak berhasil d;sebarluaskan'
akan: kalah berpacu dengan kemerosotan: lingkungan alam. Dan ini memper»
taruh!\an hari depan yanglebih suram:bagi-masyarakat kita maupun generas;~
g,enexam mcndasang Oleh karena itu perlusdiusahakan agar: jangan sa_ pai
- ada lagi - tanal-lanah vang' dibiarkan: ‘gundul:tak bertanaman; sepert yang
selama i m1 masih bamak terlihat.di tanah pekarangan penduduk, di tanah pe-
malang sawah ladangnya, atau tanah di pinggiran jalan. Justru penghijauan di
s Aanah-pekarangan rumgh bermanfaat besar untuk menanamkan cintake-
lestarian alam kepada anak-anak sebagai generasi penerus. Adapun per-
tanahan vang kosong dari tanaman di samping tidak produkiif tetapi lebih-
iebih mudah rusak karena gerogotan air hujan maupun pemanasan: ‘terik
malaiaan

Scdapat mungkm pertanahan yang mirlng dxusahakan beneras Ieras agar
ahran air ‘hujan sangat- diperlambat dan dimungkinkan sebanyak- banyaknya
meresap ke dalam tanah. Akhirnya, dalam rangka program penghijauan se-
suai dengan kondisi .dan tuntutan pertanahan masing-masing sewajarnya
terus-menerus d:plk:rkan jenis tanaman unggul yang paling cocok untuk ke-
lestarian alam dan paling mengumungkan masyarakat.

Sudah tentu masyarakat kna selayaknya bergxat mensukseskan program
penghuauan ini sebagai sarana vang cukup mudah untuk mempermdah ke—
hidupan negara, vaitu menyuburkan tanah airnya, melestarakan ﬂora serta
faunanya, dan meningkatkan kualitas hidup warganya.




